BABV
SIMPULAN DAN SARAN

1. Simpulan

Munculnya era reformasi adalah bagian dari sgarah Bangsa Indonesia untuk
meproklamirkan adanya keadilan dan kebijakan yang merakyat. Hal ini penting dan
akan terus tertulis dalam lembaran sgjarah bangsa indonesia. Demikian juga dengan
perkembangan setelah adanya reformnasi akan senantiasa di publikasikan oleh para

segjarahwan.

Hingga pada bergulirnya otonomi daerah pasca reformas di Indonesia para
pelaku sgjarah masih banyak menemuk sgarah baru. Bahkan dengan munculnya
otonomi daerah juga membuka ruang bagi sejarahwan untuk mengembangkan dalam

mengungkap kisah yang belum terungkap sebelumnya.

Desa Matara adalah salah satu desa yang terletak dalam wilayah hukum
kedaulatan negara kesatuan Repoblik indonesia. Desa Matara merupakan pemekaran
dari Desa Wasilomata 1 yaitu pada tahun 1998 dimana pada waktu itu Desa Matara
telah berdiri sendiri menjadi otonomi baru dan pada tahun 2000 Desa M atara resmi

menjadi Desa Definitif.
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Kehidupan sosisal ekonomi masyarakat Desa Matara pasca pemekaran pada
tahun 1998 hingga menjadi Desa definitif pada tahun 2000 masih tetap di dominasi
masyarakat Petani dan Perantau sehingga tingkat kesegjahteraan masyarkat Desa
Matara masih sangat memprihatinkan dan angka putus sekolah masih sangat tinggi di

akibatkan oleh perekonomian yang tidak merata.

Jika dilihat dari tradis dan budaya Desa Matara maka peneliti menemukan
bahwa masyarakat Desa Matara masih tetap memeluk tradisi dan budaya Desa
Wasilomata karena Desa Matara adalah salah satu Desa yang tergabung dalah
rumpun Wasilomata yang hanya memiliki satu tradis dan budaya sesua dengan
ketentuan yang telah di tentukan oleh tokoh adat dan tokoh masyarakat rumpun

Wasilomata.

2. Saran

Saran saya sebagai penulis yaitu kita sebagai masyarakat Indonesia khususnya
para generass muda yang akan yang akan membangun bangsa kedepan, harus
mengetahui perkembangan kehidupan masyarakat baik dari segi kehidupan sosia
ekonomi maupun dari segi kehidupan sosial budaya. Karena itu dapat memperkuat

jati diri kita sebagal generasi penerus demi membangun suatu Bangsa dan Negara.
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Berdasarkan uraian diatas, maka penulis dapat memberikan saran adalah

sebagal berikut:

1. Untuk pemerintah Daerah kiranya dapat memperhatikan keberadaan masyarakat
yang kurang mampu dan dapat memberikan pembinaan, pelayanan yang baik
dalam masyarakat. Diharapkan pemerintah dapat mengembangkan forum-forum
yang di bentuk oleh masyarakat setempat supaya dapat mengatas segala
permasalahan di dalam masyarakat itu sendiri.

2. Untuk tokoh-tokoh masyarakat dan pimpinan daerah hendaknya mampu
mengarahkan dan mampu menjadi motor penggerak di dalam masyarakat,
khususnya masyarakat Desa Matara. Peran seorang pemimpin sangat fital serta
sangat di butuhkan dalam menangani suatu permasalahan yang ada di tengah
masyarakat yang menyangkut masa depan suatu daerah.

3. Bagi generas muda yang berada di Desa Matara sebagai generasi penerus,
hendaknya dapat menjadi generasi muda yang dapat membangun daerahnya

sendiri demi terwujudnya masyarakat yang sejahtera.
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